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ABSTRAK 

 

Jagu Febnisil Raja Perdana. 2025. Kontribusi Koordinasi Mata Kaki dan 

Kelentukan terhadap Kemampuan Servis Atlet Sepak Takraw Pada 

Klub BBTC Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan. 

Departemen Kepelatihan. Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas 

Negeri Padang 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih rendahnya tingkat 

kemampuan servis sepaktakraw atlet Klub BBTC Padang yang diduga disebabkan 

oleh kurangnya tingkat koordinasi mata kaki dan kelentukan atlet Klub BBTC 

Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata 

kaki dan kelentukan terhadap kemampuan servis atlet Klub BBTC Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan september 2025 di lapangan BBTC Padang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh atlet Klub BBTC Padang yang berjumlah 12 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 orang atlet. Instrumen 

dalam penelitian ini terdiri dari: 1) tes koordinasi mata kaki, 2) sit and reach  test, 

dan 3) tes kemampuan servis sepaktakraw.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Koordinasi mata kaki memberikan 

kontribusi sebesar 46,66% terhadap Kemampuan servis atlet sepak takraw pada 

klub BBTC Padang, 2) Kelentukan memberikan kontribusi sebesar 44,79% 

terhadap Kemampuan servis atlet sepak takraw pada klub BBTC Padang, 3) 

Koordinasi mata kaki dan kelentukan secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 72,69% terhadap Kemampuan servis atlet sepak takraw pada 

klub BBTC Padang. 

 

Kata kunci: Koordinasi Mata Kaki, Kelentukan, Kemampuan Servis, 

Sepaktakraw 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan salah satu bentuk aktivitas sehari-hari manusia 

yang kegiatannya bermanfaat dan dapat meningkatkan kebugaran jasmani 

(Kiram, 2022). Olahraga mengacu pada beberapa aktivitas fisik seseorang 

untuk membantu menjaga dan meningkatkan kualitas gerak dan Kesehatan 

(Sinaga, 2020). Dalam konteks pembangunan nasional, olahraga menjadi salah 

satu aspek yang mendapat perhatian khusus di Indonesia, terutama dalam 

upaya meningkatkan penemuan bakat, pelatihan, pelatihan, serta pencapaian 

prestasi atletik secara berkelanjutan (Padli, 2019). 

Olahraga yang memberikan pembinaan dan pengembangan secara 

sistematis terhadap olahragawan kemudian ilmu itu diaplikasikan melalui 

berbagai macam tingkatan dari rendah ke tinggi dengan tujuan untuk 

mencapai suatu prestasi yang disebut dengan Olahraga Prestasi (Irawadi, 

2021). Selanjutnya Setiawan (2018) mengatakan “Olahraga Prestasi adalah 

olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetensi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan teknologi”. Adapun olahraga yang dapat 

meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani yaitu salah satunya olahraga 

sepaktakraw (Irawadi, 2021). 

Permainan sepak takraw merupakan permainan yang dilakukan 

lapangan empat persegi panjang, rat, baik terbuka maupun tertutup, serta bebas 
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dari semua rintangan. Lapangan dibatasi oleh net. Bola yang dipakai terbuat 

dari rotan atau plastik (synthetic fibre) yang dianyam bulat. Permainan ini 

menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali tangan dan lengan. Bola 

dimainkan dengan mengembalikannya kelapangan lawan tanpa melewati net. 

Permainan ini dilakukan oleh dua regu, masing masing terdiri dari 

3 orang pemain dan 1 pemain cadangan. Tujuan dari setiap pemain 

adalah mengembalikan bola ke lapangan lawan (Irawan, 2021) 

Menurut Dewi (2020)  sepak takraw merupakan olahraga yang termasuk 

ke dalam olahraga bola kecil. Sepak takraw juga termasuk olahraga yang 

mengandalkan kekuatan kaki. Permainan sepak takraw merupakan gabungan 

antara permainan bola voli dengan permainan sepak bola. Sedangkan menurut 

Sulaiman dalam Irawadi (2021) sepak takraw merupakan suatu permainan 

yang menggunakan bola yang terbuat dari rotan, dimainkan di atas lapangan 

yang datar berukuran panjang 13,40m dan lebar 6,10 m. di tengah-tengah 

dibatasi oleh jaring net setinggi 1,55m. permainan sepak takraw ini 

menggunakan kaki dan semua anggota tubuh kecuali tangan. Tujuan dari 

setiap pihak adalah mengembalikan bola dengan sedemikian rupa sehingga 

dapat jatuh di daerah lawan. 

Di Indonesia, organisasi pertama yang menaungi sepak takraw adalah 

Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia (PERSERAS) didirikan pada tahun 

1971 namun pada tahun 1986 dirubah menjadi Persatuan Sepak Takraw 

Seleuruh Indonesia (PSTI). PSTI telah menjadi anggota internasional Sepak 

Takraw Federation (ISTAF) dan Asian Sepak Takraw Federation (ASTAF). 
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Teknik merupakan kemampuan dasar yang dimiliki individu untuk 

menentukan keberhasilannya. Keterampilan teknik dasar itu diperlukan dalam 

enghadapi pertandingan yang sebenarnya, sehingga para pemain dapat 

menampilkan suatu bentuk permainan yang menarik dan bagus dengan 

tingkat keterampilan yang tinggi. Agar menjadi seorang pemain sepak takraw 

yang baik, maka teknik dasar dalam permainan sepak takraw harus betul-betul 

dikuasai (Sumosardjuno, 2008). 

Dalam permainan sepak takraw servis adalah serangan pertama yang 

dalam sepak takraw adalah suatu rangkaian teknik dasar yang sangat penting, 

untuk melakukan serangan awal ke arah lawan. Karena dengan service yang 

keras, tajam dan terarah akan menghasilkan poin bagi regu yang melakukan 

servis. Upaya seorang pemain dengan menggunakan teknik tertentu bertujuan 

menyebrangkan bola ke daerah lawan. Oleh sebab itu, kemampuan dalam 

melakukan servis menjadi keterampilan utama yang wajib dimiliki, karena 

berperan sebagai serangan awal dalam mencetak poin. 

Dalam upaya peningkatan kemampuan bermain sepak takraw, salah 

satu faktor yang sangat berpengaruh adalah kondisi fisik pemain, sehingga 

aspek fisik perlu mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembinaan. 

Selain kemampuan fisik, seorang pemain juga harus menguasai teknik dasar 

yang baik sebagai salah satu persyaratan untuk menjadi pemain sepak takraw 

yang berkualitas. Salah satu teknik dasar penting dalam permainan sepak 

takraw adalah servis, yaitu sepakan yang dilakukan oleh seorang tekong ke 

arah lapangan lawan sebagai cara untuk memulai permainan. Servis 
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merupakan gerak kerja yang sangat penting dalam sepak takraw karena poin 

dapat langsung direbut oleh regu yang melakukan servis secara efektif. Oleh 

karena itu, tujuan pelaksanaan servis hendaknya diarahkan untuk 

mengacaukan pola permainan atau pertahanan lawan sehingga memungkinkan 

tim pengservis mengatur serangan yang mematikan dan menyulitkan lawan 

dalam menerima bola. Dalam proses pembinaan kemampuan tersebut, 

motivasi untuk meningkatkan kualitas latihan perlu didorong melalui tujuan 

yang jelas agar pemain terdorong untuk berlatih secara lebih terarah, 

terencana, dan konsisten (Purnomo & Jermaina, 2018). 

Servis adalah satu kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh para 

pemain takraw. Servis adalah strategi yang digunakan untuk memulai 

permainan (Shodikin, A., 2013). Serangan yang telah disusun oleh pihak 

lawan sebagai bagian dari strategi untuk memenangkan pertandingan takraw 

akan dapat digagalkan dengan penguasaan servis yang baik. 

Menurut Putra (2019) Koordinasi mata dan kaki adalah kemampuan 

dalam mengkoordinasikan mata dan kaki dalam sebuah rangkaian gerak yang 

utuh, menyeluruh, serta terus menerus secara cepat dan tepat dalam irama 

gerak yang terkontrol, beserta memiliki kemampuan motorik yang dimaksud 

adalah koordinasi gerakan yaitu koordinasi gerak antara mata-kaki. 

Kelentukan merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang terlibat 

langsung dalam teknik servis atas sepak takraw. Berdasarkan analisis gerakan 

servis atas, maka kelentukan pinggang sangat dibutuhkan oleh atlet untuk 

mengangkat kaki tending dan gerakan memutar pinggang. Dalam hal ini 
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dibutuhkan gerakan yang lentur dari pinggang pada saat menendang bola. 

Kelentukan pinggang dapat diartikan sebagai kemampuan persendian pada 

pinggang untuk bergerak dengan ruang gerak yang luas (range of motion). 

Seperti pendapat Nurdin (2017)  “kelentukan adalah kemampuan tubuh 

mengulur diri seluas-luasnya yang ditunjang oleh luasnya gerakan pada 

sendi”. Senada dengan hal itu Menurut Ridwan (2017) “Kelentukan 

merupakan kemampuan pergelangan atau persendian untuk dapat melakukan 

gerakan-gerakan ke semua arah secara optimal, istilah lain kelentukan adalah 

keluwesan atau flexibility” 

Menurut Daely (2025) Pendekatan holistic dalam latihan olahraga 

menekankan pentingnya integrasi antara aspek fisik, teknis, taktis, dan 

psikologis untuk mencapai performa optimal. Dalam konteks tenis, koordinasi 

mata kaki dan kelentukan tubuh merupakan elemen krusial yang mendukung 

efektivitas gerakan dan teknik servis. 

Koordinasi mata kaki dan kelentukan merupakan faktor kondisi fisik 

yang berperan dalam meningkatkan kemampuan servis atlet sepak takraw. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Humairoh et al. (2023) yang 

melibatkan Yendrizal, yang menyatakan bahwa kelentukan dan koordinasi 

berpengaruh terhadap performa teknik atlet. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di klub BBTC Padang bahwa 

peneliti melihat kemampuan akurasi service masih kurang baik, hal ini 

disebabkan kurang baiknya koordinasi mata kaki atlet pada saat bola 

mengenai kaki diayunkan dan pengenaannya berupa koordinasi mata kaki juga 
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sehingga pengenaan bola kurang pas serta selarasnya penguasaan gerakan 

servis tekong yang dilakukan oleh atlet sehingga bola tidak mengenai dengan 

baik. 

Berdasarkan dari pengamatan di atas tersebut maka penulis tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Kontribusi Koordinasi Mata Kaki dan 

Kelentukan terhadap Kemampuan Servis Atlet Sepak Takraw pada Klub 

BBTC Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih belum maksimalnya service atlet sepak takraw klub BBTC Padang. 

2. Koordinasi mata kaki yang belum diketahui terhadap atlet sepak takraw 

klub BBTC Padang. 

3. Kelentukan yang belum maksimal atlet sepak takraw klub BBTC Padang. 

4. Rendahnya performa service atlet sepak takraw klub BBTC Padang. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

lebih fokusnya penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah yang akan 

diteliti meliputi: koordinasi mata kaki (X1) dan kelentukan (X2), dan 

kemampuan service sebagai variabel terikat (Y). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kontribusi koordinasi mata kaki dengan kemampuan servis 

pada atlet klub BBTC Padang? 

2. Bagaimana kontribusi kelentukan dengan kemampuan servis pada atlet 

klub BBTC Padang? 

3. Bagaimana kontribusi koordinasi mata kaki dan kelentukan terhadap 

kemampuan servis pada atlet klub BBTC Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata kaki dan kelentukan 

terhadap kemampuan service. 

2. Untuk mengetahui kontribusi kelentukan terhadap kemampuan servis atlet 

sepak takraw team BBTC Padang. 

3. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata kaki dan kelentukan 

terhadap kemampuan servis atlet sepak takraw pada klub BBTC Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditetapkan diatas 

maka hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Secara Teoritis 

Memberikan wawasan yang luas dan dilakukan secara nyata dalam 

dunia pendidikan bahwa kontribusi koordinasi mata kaki dan kelentukan 

terhadap kemampuan servis pada atlet sepak takraw pada klub BBTC 

Padang. 
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2. Secara Praktis 

a. Penulis, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan 

serta mendapat pengalaman langsung tentang “Kontribusi Koordinasi 

Mata Kaki dan Kelentukan Terhadap Kemampuan Servis pada Atlet 

Sepak Takraw Pada Klub BBTC Padang”. 

b. Guru, berguna untuk menyusun materi pembelajaran yang lebih relevan 

dan menarik bagi siswa, terutama yang berkaitan dengan topik 

koordinasi, kelentukan, dan keterampilan motorik. 

c. Atlet, dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada atlet 

tentang pentingnya menjaga koordinasi mata kaki dan kelentukan 

untuk meningkatkan kemampuan servis. 

d. Pelatih, dapat merancang program latihan yang lebih spesifik dan 

tertarget untuk meningkatkan koordinasi mata kaki dan kelentukan 

atlet, sehingga secara tidak langsung meningkatkan kemampuan servis. 

e. BBTC Padang, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi klub BBTC 

Padang dalam upaya meningkatkan prestasi tim. 

f. Peneliti lain, diharapkan dapat berguna bagi para pembaca yang ingin 

meneliti menjadi bahan pendukung agar pengembangan dari prestasi 

atlet sepak takraw. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Koordinasi mata kaki memberikan kontribusi sebesar 46,66% terhadap 

Kemampuan servis atlet sepak takraw pada klub BBTC Padang 

2. Kelentukan memberikan kontribusi sebesar 44,79% terhadap Kemampuan 

servis atlet sepak takraw pada klub BBTC Padang 

3. Koordinasi mata kaki dan kelentukan secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 72,69% terhadap Kemampuan servis atlet sepak takraw 

pada klub BBTC Padang.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut, antara lain:  

Berdasarkan pada kesimpulan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut, antara lain:  

1. pelatih, agar dapat memberikan materi-materi latihan-latihan yang dapat 

meningkatkan koordinasi mata kaki dan kelentukan sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan servis dalam olahraga sepak takraw. 

2. atlet, agar lebih rajin berlatih kondisi fisik, terutama sekali latihan 

koordinasi mata kaki dan kelentukan dan menambah jadwal latihan 

mandiri diluar jam latihan yang sudah ditentukan. 
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3. Peneliti lain dianjurkan agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan servis sepaktakraw. 
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